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Nihayah Putri Dayana 

(15640051) 

ABSTRAK 

 

Sampah plastik merupakan salah satu ancaman bagi ekosistem jika tidak ditangani 

dengan tepat. Sampah plastik yang telah lama mengendap diperairan, lambat laun 

akan terdegradasi menjadi ukuran yang sangat kecil yang disebut mikroplastik dan 

akan masuk dalam rantai makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi 

keberadaan mikroplastik pada ikan bandeng (Chanos chanos) di tambak Desa 

Sungonlegowo Bungah Gresik. Sampling dilakukan di tiga stasiun yaitu tambak 

yang berdekatan dengan bengawan solo, tambak yang berdekatan dengan laut dan 

tambak yang berdekatan dengan pemukiman warga. Metode analisa laboratorium 

menggunakan hidrogen peroksida untuk mendestruksi sampel, pemisahan densitas 

dan pengamatan menggunakan mikroskop untuk mendeteksi keberadaan 

mikroplastik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh sampel pada ketiga 

stasiun mengandung mikroplastik. Jenis mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber, 

film dan fragmen dan yang terbanyak ditemukan yaitu jenis fiber. Ukuran 

mikroplastik ditemukan bervariasi pada ketiga stasiun. Pada stasiun 1, ukuran 

mikroplastik berkisar antara 0,2-1,7 mm, pada stasiun 2 ukuran mikroplastik 

berkisar antara 0,2-2 mm dan pada stasiun 3 ukuran mikroplastik berkisar antara 

0,3-2 mm. Warna mikroplastik juga bervariasi pada ketiga stasiun. Pada stasiun 1, 

warna mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam dan merah, pada stasiun 2 

warna mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam, transparan dan merah dan 

pada stasiun 3 warna mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam saja. Warna 

mikroplastik dominan pada ketiga stasiun yaitu warna hitam. Kelimpahan 

tertinggi yaitu pada stasiun 2 tambak yang berdekatan dengan laut dengan total 

4,3 partikel/ikan. Kelimpahan terendah yaitu pada satasiun 3 tambak yang 

berdekatan dengan pemukiman warga dengan total 3 partikel/ikan.  

 

Kata Kunci : Desa Sungonlegowo, Ikan Bandeng, Kelimpahan, Mikroplastik.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu masalah bagi masyarakat di seluruh 

dunia, baik sampah di daratan maupun di lautan. Saat ini yang menjadi 

permasalahan utama adalah tersebarnya jenis sampah plastik di perairan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jambeck et al., (2015) menyatakan 

bahwa Indonesia merupakan negara pada posisi kedua setelah China dengan 

jumlah limbah plastik yang tinggi dan tidak dikelola dengan baik. Adanya 

peningkatan produksi sampah plastik disertai dengan rendahnya tingkat 

kemampuan degradasi yang diperkirakan mencapai puluhan hingga ratusan 

tahun, dapat berkontribusi dalam masalah lingkungan berupa terakumulasinya 

plastik di habitat alami (Barnes et al., 2009). Menurut Galgani (2015), hampir 

95% sampah perairan didominasi oleh sampah jenis plastik, dari total sampah 

yang terakumulasi di sepanjang garis pantai hingga dasar laut.  

Masalah yang muncul akibat adanya sampah plastik di perairan antara 

lain berkurangnya keindahan wilayah pesisir, menimbulkan berbagai macam 

penyakit, mempengaruhi jaring-jaring makanan serta berkurangnya produksi 

ikan yang ditangkap. Masalah tersebut akan  berpengaruh terhadap rantai 

makanan, perekonomian dan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut 

(Citrasari et al., 2012). Sampah-sampah plastik tersebut dapat mengendap di 

dasar perairan yang akhirnya terdegradasi menjadi partikel-partikel kecil yang 

biasa disebut mikroplastik. 
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Mikroplastik merupakan fragmen plastik yang memiliki ukuran kecil, 

pada dasarnya berukuran < 5 mm. Mikroplastik dikelompokkan menjadi 2 

jenis yaitu mikroplastik primer dan sekunder. Mikroplastik primer adalah 

hasil produksi plastik yang dibuat dalam bentuk makro seperti microbeads 

pada produk perawatan kulit yang masuk ke dalam saluran air. Mikroplastik 

sekunder merupakan pecahan, bagian atau hasil fragmentasi dari plastik yang 

lebih besar (Zhang et al., 2017). Menurut Hildago-Ruz et al., (2012), sumber 

mikroplastik sekunder merupakan sumber paling utama yang menyebabkan 

keberadaan mikroplastik di lingkungan laut. Mikroplastik yang masuk ke 

wilayah perairan biasanya melalui saluran limbah rumah tangga, umumnya 

mencakup polietilen, polipropilen, polistiren, serat sintetis dari pencucian 

pakaian yaitu poliester, akrilik dan poliamida (Gregory, 1996). 

Hal yang menjadi kekhawatiran adalah karena ukurannya yang sangat 

kecil, mikroplastik memungkinkan untuk masuk dalam tubuh biota perairan 

seperti ikan dan bivalvia, akibatnya polutan ini dapat masuk dalam rantai 

makanan. Akhir-akhir ini juga terdapat beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa mikroplastik sudah berada dalam tubuh organisme 

perairan seperti zooplankton (Sun et al., 2018), kerang (Khoironi et al, 2018) 

dan berbagai jenis ikan (Andreas, 2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

juga deteksi keberadaan mikroplastik pada organ pencernaan biota perairan 

seperti pada ikan. 

Pencemaran mikroplastik sendiri mempunyai dampak yang luas 

diantaranya dalam kesehatan manusia, biota perairan, ekonomi serta 
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lingkungan (Thompson et al., 2009).  Dampak yang terjadi pada tubuh ikan 

akibat tercemar mikroplastik yaitu pertumbuhan akan terhambat, mengurangi 

sensor untuk mendeteksi predator dan kematian karena sistem pencernaan 

tersumbat oleh mikroplastik. Kandungan mikroplastik dalm tubuh ikan yang 

tidak dapat terurai akan terus terakumulasi di setiap tingkatan trofik rantai 

makanan (Sasmito, 2018). Dampak yang terjadi jika mikroplastik masuk 

dalam tubuh manusia masih belum diketahui secara pasti  Namun, para 

ilmuwan telah meningkatkan kewaspadaan bahwa paparan mikroplastik dapat 

menyebabkan peradangan, genotoksisitas dan penyakit autoimun (Stephanie 

& Frank, 2017). 

Pada penelitian kali ini, lokasi yang diambil untuk dilakukan sampling 

yaitu di Desa Sungonlegowo. Desa Sungonlegowo merupakan sebuah desa 

yang masuk dalam wilayah administrasi Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik Provinsi Jawa Timur. Lokasi Desa ini terbilang cukup jauh ± 25 km 

sebelah utara pusat Kota Gresik. Desa Sungonlegowo terbilang memiliki 

wilayah yang cukup luas dengan total keseluruhan 1.257.602 Ha dan sebagian 

besar wilayah tersebut diperuntukkan untuk lokasi tambak yaitu sebesar ± 

1.076.318 Ha. Hal tersebut menjadikan sebagian besar masyarakat desa 

Sungonlegowo bekerja sebagai petani tambak dan sebagian lagi sebagai 

buruh pabrik. Selain itu, Desa Sungonlegowo juga dilewati oleh sungai besar 

yaitu Bengawan Solo. 

Beberapa ikan yang dibudidayakan di wilayah tambak adalah ikan 

bandeng, ikan mujair, udang, ikan pelagik dan lain-lain. Ikan bandeng 
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merupakan salah satu makanan favorit warga desa, karena rasanya yang gurih 

dan dapat diolah menjadi beraneka macam olahan makanan. Salah satu 

kebiasaan warga Desa Sungonlegowo yaitu masih mengkonsumsi organ 

dalam ikan bandeng yang dijadikan lauk makanan yang disebut masakan 

brengkesan wedel. Organ dalam ikan bandeng ini ditakutkan sudah 

terkontaminasi mikroplastik karena pengambilan ikan bandeng yang 

dikonsumsi masyarakat itu berasal dari tambak ikan bandeng yang berdekatan 

dengan Bengawan Solo, laut serta pemukiman warga. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan sebagai informasi awal tentang keberadaan 

mikroplastik di wilayah Desa Sungonlegowo ini yang masih belum ada serta 

memberi kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya mikroplastik pada 

masyarakat Desa Sungonlegowo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pada penelitian ini 

dapat dirumuskan beberapa pencemaran mikroplastik dan akumulasi pada 

ikan bandeng di Tambak Desa Sungonlegowo, yaitu : 

1. Bagaimana jenis, ukuran dan warna mikroplastik yang terkandung 

dalam organ pencernaan ikan bandeng di Tambak Desa Sungonlegowo 

Bungah Gresik? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terkandung dalam organ 

pencernaan ikan bandeng di Tambak Desa Sungonlegowo Bungah 

Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dikembangkan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk : 

1. Menganalisa jenis, ukuran dan warna mikroplastik yang terkandung 

dalam organ pencernaan ikan bandeng di Tambak Desa Sungonlegowo 

Bungah Gresik. 

2. Menganalisa kelimpahan mikroplastik yang terkandung dalam organ 

pencernaan ikan bandeng di Tambak Desa Sungonlegowo Bungah 

Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, peneliti berharap penelitian ini mampu 

memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk tidak lagi membuang 

sampah sembarangan ke perairan dan dapat memberikan informasi tentang 

bahaya pencemaran mikroplastik di perairan serta di dalam tubuh ikan. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi untuk 

penelitian selanjutnya berkaitan dengan upaya penanganan pencemaran 

mikroplastik di perairan dan organisme perairan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan mikroplastik 

jenis fiber, film dan fragmen pada ketiga stasiun dan jenis yang dominan 

pada ketiga stasiun tersebut adalah jenis fiber. Sedangkan ukuran 

mikroplastik ditemukan bervariasi pada ketiga stasiun, 0,2-1,7 mm 

(stasiun 1), 0,2-2 mm (stasiun 2) dan 0,3-2 mm (stasiun 3). Warna 

mikroplastik juga bervariasi pada ketiga stasiun. Pada stasiun 1, warna 

mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam dan merah, pada stasiun 

2 warna mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam, transparan dan 

merah dan pada stasiun 3 warna mikroplastik yang ditemukan yaitu 

warna hitam saja. Warna mikroplastik dominan yang ditemukan yaitu 

warna hitam. 

2. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada tambak yang berdekatan dengan 

laut (4,3 partikel/ikan), dan kelimpahan terendah pada tambak yang 

berdekatan dengan pemukiman warga (3 partikel/ikan). 

B. Saran 

  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut di wilayah kajian yang berbeda di Desa 

Sungonlegowo untuk mengetahui apakah pencemaran mikroplastik di desa 

Sungonlegowo sudah tersebar luas. Penelitian selanjutnya juga bisa 
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dilakukan dengan mengambil sampel air, sedimen dan sampel ikan yang 

beragam jadi tidak hanya satu sampel ikan yang diambil.  
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